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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian ini, peneliti dapat mengambil kesimpulan melihat dari 

rumusan masalah yang telah diajukan pada bab sebelumnya dari dakwah bil lisan 

yang digunakan Ustadz Abdul Mubin dalam kegiatan dakwahnya di Desa Weru 

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. 

Mengacu pada rumusan masalah terkait dakwah bil lisan yang dilakukan 

Ustadz Abdul Mubin. 

1. Dalam aktivitas dakwah yang dilakukan Ustadz Abdul Mubin terdapat tiga 

bentuk kegiatan dakwah, bentuk pertama adalah khutbah atau ceramah, bagian 

ini Ustadz Abdul Mubin dalam menyampaikan pesan dakwahnya tidak 

dengan paksaan, namun melalui pengolahan kata-kata yang apik yang 

disampaikan secara sistematis sehingga membuat jamaahnya merasa tergugah 

untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dakwah berarti undangan 

seperti halnya pada teori retorika undangan. Bentuk kedua adalah pengajian di 

Madrasah, dengan sasaran utama adalah anak didiknya meskipun tidak 

tertutup bagi orang dewasa juga. Bentuk dakwah yang seperti ini dilakukan 

Ustadz Abdul Mubin agar dakwah lebih mudah diterima oleh mad’unya 

dalam hal ini anak didiknya. Bentuk ketiga adalah dakwah untuk regenerasi 
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kader. Artinya Ustadz Abdul Mubin berdakwah untuk kepentingan dakwah di 

masa mendatang. Dengan pengajaran yang lebih intensif. 

2. Penyampaian dakwah Ustadz Abdul Mubin lebih mementingkan peranan 

bahasa dan penggunaan kata-kata yang Ustadz Abdul Mubin utarakan. Untuk 

itulah dalam menyampaikan dakwahnya Ustadz Abdul Mubin menggunakan 

bahasa atau kata-kata yang sederhana sehingga mudah di mengerti serta sesuai 

dengan kondisi jamaahnya. Ustadz Abdul Mubin mengambil hati masyarakat 

desa Weru dengan membahas beberapa yang menyangkut atau menyentuh 

kehidupan mad’u. Meskipun demikian, Ustadz Abdul Mubin selalu 

mengusahakan agar bagaimana dakwah yang Ustadz Abdul Mubin sampaikan 

tidak menyinggung hati jamaahnya. 

B. Saran 

Selanjutnya agar penelitian ini dapat membuahkan hasil sebagaimana 

peneliti harapkan, maka saran dari peneliti diharapkan dapat menjadi masukan 

atau sebagai bahan pertimbangan oleh pihak-pihak terkait. Dengan harapan 

semoga Ustadz Abdul Mubin dalam mengemban amanah ini dapat terus 

meningkatkan ghirah dalam dirinya untuk terus berada pada jalur dakwah, 

sehingga Ustadz Abdul Mubin dapat mengembangkan berbagai macam 

pendekatan, strategi, metode dalam melancarkan aksinya menyampaikan ajaran-

ajaran agama Islam. 


